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ABSTRAK 

 

 

Pebri Adduha: Aplikasi perangkingan kualitas telur dan daerah pemasaran menggunakan 

Metode Simple Additive Weighting, Skripsi, TI, FT UNP Kediri, 2016. 

 

Kata kunci: aplikasi, perangkingan kualitas dan daerah pemasaran telur bebek, Simple 

Additive Weighting. 

 

Peternak bebek telah di budidayakan dan dikembangkan secara meluas dengan jenis 

yang beragam, hali ini dikarenakan bebek adalah salah satu sektor yang berperan sangat 

penting, dalam penyediaan pangan khususnya kebutuhan protein hewani. Dengan  

bertambahnya jumlah  peternak  bebek  maka  akan berpengaruh  juga  dengan telur yang 

dihasilkan, semakin banyak telur yang dihasilkan ini sangat  berpengaruh pada pengambilan 

keputusan untuk menentukan daerah pemasaran dan telur yang  berkualitas  baik.  Dengan 

jumlah  telur  yang  banyak, maka  semakin sulit  juga dalam memilih  atau menentukan telur 

yang berkualitas baik. Dalam menentukan telur bebek yang  berkualitas baik, ada beberapa 

faktor yang dijadikan sebagai kriteria penilaian. 
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I. LATAR BELAKANG 

Beternak merupakan usaha 

yang di kembangkan untuk 

mendapat keuntungan. Bebek 

adalah ternak unggas penghasil 

daging dan telur yang cukup 

potensial disamping ternak 

ayam. Peternak bebek telah 

dibudidayakann dan 

dikembangkan secara meluas 

dengan jenis yang beragam, hal 

ini dikarenakan bebek 

merupakan salah satu sektor 

yang berperan sangat penting 

dalam penyediaan kebutuhan 

pangan khususnya kebutuhan 

protein hewani. Kebutuhan 

protein hewani terus meningkat 

seiring dengan pertumbuhan 

penduduk dan meningkatnya 

kesadaran masyarakat akan 

pentingnya zat gizi. Peternakan 

bebek saat ini cukup 

menjanjikan karena selain 

telurnya sebagai hasil produksi 

unggulan, daging bebek juga 

dapat diolah menjadi berbagai 

macam masakan. 

Peternak bebek secara 

tradisional merupakan peternak 

yang menggiring ternaknya ke 

sawah, sehingga menyebabkan 

bebek tidak terawat karena sulit 

mendapatkan pakan dan 

mengganggu petani yang 

sedang bertani menyebabkan 

produksi telur bebek menurun. 

Untuk meningkatkan produksi 

telur, bebek di daerah 

Trenggalek sebaiknya 

dipelihara secara intensif 

dengan menggunakan kandang 

yang terdiri dari dua bagian, 

satu bagian tertutup atap dan 

sebagian lagi terbuka 

dilengkapi dengan bak mandi 

atau kolam kecil untuk bebek 

berenang dan minum. 

Dengan  bertambahnya jumlah  

peternak  bebek  maka  akan 

berpengaruh  juga  dengan telur 

yang dihasilkan, semakin 

banyak telur yang dihasilkan ini 

sangat  berpengaruh pada 

pengambilan keputusan untuk 

menentukan daerah pemasaran 

dan telur yang  berkualitas  

baik.  Dengan jumlah  telur  

yang  banyak, maka  semakin 

sulit  juga dalam memilih  atau 

menentukan telur yang 

berkualitas baik. Dalam 

menentukan telur bebek yang  

berkualitas baik, ada beberapa 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Pebri Adduha| 11.1.03.02.0284 
Teknik – Teknik Informatika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 4 || 

 
 

faktor yang dijadikan sebagai kriteria penilaia

 

II. METODE 

Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) sering juga dikenal dengan 

istilah metode penjumlahan 

terbobot. Konsep dasar metode 

SAW adalah mencari penjumlahan 

terbobot dari rating kinerja pada 

setiap alternatif pada semua atribut. 

Metode SAW membutuhkan proses 

normalisasi matriks keputusan (X) 

ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua 

rating alternatif yang ada. 

(Kusumadewi. 2005, dalam jurnal 

Kartiko, Dani 2010) 

Diberikan persamaan sebagai 

berikut : 

     

         
   

       
 Jika J 

adalah atribut keuntungan (benefit) 

                          
       

   
 Jika J 

adalah stribut biaya (cost) 

Keterangan: 

Rij  = Nilai rating 

kinerja ternormalisasi 

Xij  = Nilai atribut yang 

dimiliki setiap criteria 

Max xiji = Nilai terbesar dari 

setiap c 

kriteria 

Min xiji = Nilai terkecil dari 

setiap kriteria 

Benefit  = Jika nilai terbesar 

adalah terbaik 

Cost  = Jika nilai terkecil 

adalah terbaik. 

Dimana Rij adalah rating kinerja 

ternormalisasi dari alternative Ai 

pada atribut Cj; i= 1,2….,m dan j= 

1,2,….n. Nilai preferensi untuk 

setiap alternative (Vi) diberikan 

sebagai berikut:  

         ∑     

 

   

 

Vi = nilai prefensi 

 wj = bobot rangking 

 rij = rating kinerja 

ternormalisasi 

Nilai Vi yang lebih besar 

mengindikasikan bahwa alternative 

Ai lebih terpilih. Langkah-langkah 

dari metode SAW adalah: 

1. Menetukan kriteria-kriteria yang 

akan dijadikan acuan dalam 

pengambilan keputusan, yaitu C. 

2. Menentukan rating kecocokan 

setiap alternative pada setiap 

criteria. 
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3. Membuat matriks keputusan 

berdasarkan kriteria(C), 

kemudian melakukan 

normalisasi matriks berdasarkan 

persamaan yang disesuaikan 

dengan jenis atribut (atribut 

keuntungan ataupun atribut 

biaya) sehingga diperoleh 

matriks ternormalisasi R. 

Hasil akhir diperoleh dari proses 

perangkingan yaitu penjumlahan 

dari perkalian matriks 

ternormalisasi R dengan vector 

bobot sehingga diperoleh nilai 

terbesar yang dipilih sebagai 

alternative terbaik (A) sebagai 

solusi. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

Tampilan Login admin 

 

Gambar 3.1 Tampilan login 

admin 

Tampilan login admin ini adalah 

tampilan utama ketika aplikasi 

baru dibuka. Bila admin ingin 

masuk ke menu home harus 

memasukan nama dan password. 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan halaman home 

 

Gambar 3.2 Tampilan halaman 

home 

Tampilan halaman home ini 

berisi olah data user, olah data 

telur dan olah data daerah 

pemasaran. Setelah masuk 

halaman home admin bisa 

memilih untuk memasukan data 

telur. 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Pebri Adduha| 11.1.03.02.0284 
Teknik – Teknik Informatika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 6 || 

 
 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang 

terdapat pada bab sebelumnya 

dapat ditarik kesimpulan bahwa, 

membuat aplikasi pada 

penentuan kualitas dan daerah 

pemasarn telur bebek 

menggunakan simple additive 

weighting ini menghasilkan data 

penentuan kualitas dan 

pemasaran telur bebek terbaik 

sehingga sistem pendukung 

keputusan ini dapat membantu 

memudahkan peternak. 
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